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MOTTO 

“Perbanyak bersyukur, kurangi mengeluh. Buka mata, jembarkan 

telinga, perluas hati. Sadari kamu ada pada sekarang, bukan kemarin 

atau besok, nikmati setiap momen dalam hidup, berpetualanglah.” 

(Ayu Estiningtyas) 

 

“Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia 

memberikan petunjuk.” 

(Q.S Ad-Dhuha: 7) 

 

“So remember Me, I will remember you” 

(Q.S Al-Baqarah: 152) 
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ABSTRAK 

SARAH FADHILAH. Pengaruh Label Halal, Religiositas, dan 

Harga Terhadap Keputusan Pembelian Produk Frozen Food 

Cedea Pada Generasi Z di Pekalongan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh label 

halal, religiositas, dan harga terhadap keputusan pembelian konsumen 

generasi Z pada produk frozen food cedea di Pekalongan.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang 

menggunakan pendekatan asosiatif. Data primer didapat dengan 

mengumpulkan informasi dalam bentuk kuesioner dengan 

membagikannya keresponden. Responden dalam penelitian ini 

merupakan konsumen generasi Z di Pekalongan sebanyak 97 orang 

yang dipilih dengan menggunakan teknik non-probability sampling 

dimana sampel diambil dengan tidak sengaja namun dengan kriteria 

tertentu dan analisisnya menggunakan software SPSS 23 analisis 

regresi linear berganda.  

Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel label 

halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen generasi Z pada produk frozen food cedea di Pekalongan, 

kemudian variabel religiositas berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen generasi Z pada produk 

frozen food cedea di Pekalongan dan variabel harga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen generasi Z 

pada produk frozen food cedea di Pekalongan. Secara simultan dan 

parsial variabel independen (label halal, religiositas dan harga) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen generasi Z pada produk frozen food cedea di Pekalongan. 

 

Kata Kunci: Label Halal, Religiositas, Harga, Keputusan Pembelian 
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ABSTRACT 

SARAH FADHILAH. The Influence of Halal Labels, Religiosity, 

and Price on Purchasing Decisions for Cedea Frozen Food 

Products Among Generation Z in Pekalongan. 

The aim of this research is to determine the influence of halal 

labels, religiosity and price on generation Z consumers' purchasing 

decisions for frozen food products in Pekalongan.  

This research is quantitative research that uses an associative 

approach. Primary data was obtained by collecting information in the 

form of a questionnaire and distributing it to respondents. The 

respondents in this study were 97 generation Z consumers in 

Pekalongan who were selected using a non-probability sampling 

technique where samples were taken accidentally but with certain 

criteria and the analysis used SPSS 23 multiple linear regression 

analysis software.  

The results of the analysis carried out show that the halal label 

variable has a positive and significant influence on the purchasing 

decisions of generation Z consumers for frozen food products in 

Pekalongan, then the religiosity variable has a negative and significant 

influence on the decision. generation Z consumers' purchases of frozen 

food cedea products in Pekalongan and the price variable had a positive 

and significant effect on generation Z consumers' purchasing decisions 

for frozen food cedea products in Pekalongan. Simultaneously and 

partially the independent variables (halal label, religiosity and price) 

have a positive and significant effect on generation Z consumers' 

purchasing decisions for frozen food products in Pekalongan.  

 

Keywords: Halal Label, Religiosity, Price, Purchase Decision 
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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

1. Konsonan 

Fonem konsonan   Bahasa  Arab   yang  dalam   sistem   

tulisan   Arab   di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi 

ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian di 

lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf 

arab 

Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 ت
Ta T Te 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 ج
Jim J Je 

 ح
Ḥa ḥ ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di ذ

atas) 

 ر 
Ra R Er 
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 Zai Z Zet ز 

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ komaterbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha ـه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 
Vokal  tunggal  bahasa  Arab  yang  lambangnya  

berupa  tanda  atau  harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dhammah  U U ـُ

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab  yang lambangnya  

berupa gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ ...  يْ  Fathah dan 

ya 

Ai a dan i 

  َ ...  وْ  Fathah dan 

wau 

Au a dan u 

 Contoh: 

تَبََ
َ
– kataba  ك  

عَلََ
َ
 fa’ala -   ف

كِرََ
ُ
 żukira -   ذ

 

هَبَُ
ْ
 yażhab -   يَذ

 su’ila –   سُئِلََ

َ
َ
يْف

َ
 kaifa -   ك
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 haula -   هَوْلََ

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

...ىَ...
َ
 Fathah dan alif ا

atau ya 

A A dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I I dan garis di atas ىَِ ...

 Dhammah dan wau U U dan garis di وَُ ...

atas 

 

Contoh: 

لََ
َ
 qāla - قا

 ramā - رَمىََ

 qĭla - قِيْلََ

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah   yang   hidup   atau   mendapat   harakat   fathah,   

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah  yang  mati  atau  mendapat  harakat  sukun,  

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau   pada   kata   terakhir   denagn   ta’marbutah   diikuti   

oleh   kata   yang menggunakan  kata  sandang  al  serta  

bacaan  kedua  kata  itu  terpisah  maka ta’marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

لَُ
َ
فا

ْ
 ط

َ
 الأ

ُ
 rauḍah al-aṭfāl - رَوْضَة

- rauḍatulaṭfāl 
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َ
ُ
َ الِمدِينَة

 
رَة نَوَّ

ُ
الم  - al-Madĭnah al-

Munawwarah 

- al-Madĭnatul-

Munawwarah 

َ
ْ
حَة

ْ
ل
َ
 talḥah - ط

 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, 

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh:  
َ
نا   rabbanā   - رَبَّ

لََ زَّ
َ
 nazzala  -   ن

 al-birr  –   البِر َ

َ  al-hajj –   الحَج 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

 

 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan 
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sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

جُلَُ  Ar-rajulu - الرَّ

دَُ ِ
ي   As-sayyidu - السَّ

مْسَُ  As-syamsu - الشَّ

مَُ
َ
 Al-qalamu - القَل

 Al-badĭ’u - البَدِيْعَُ

لَُ
َ
 Al-jalālu - الجَلا

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

وْنََ
ُ
ذ

ُ
خ

ْ
أ
َ
 Ta’khużūna - ت

نوْءَُ
َّ
 ’An-nau - ال

يْئَ 
َ
 Syai’un - ش

َ   Inna - إِنَّ

مِرْتَُ
ُ
  Umirtu - أ

لََ
َ
ك
َ
  Akala - أ

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun haruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 
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karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi 

ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنََ يْرُ الرَّ
َ
هُوَ خ

َ
هَ ل

َّ
 Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn وَإِنَّ الل

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

وا
ُ
وْف
َ
يْلََ وَأ

َ
ك
ْ
يزَانََ ال ِ

ْ
وَالم  Wa auf al-kaila wa-almĭzān 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

لِيْلَ إِبْرَاهِيْمَُ
َ
خ
ْ
ال  Ibrāhĭm al-Khalĭl 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

هَِ بِسْمَِ
َّ
َ الل

َ
َ مَجْرَاها

َ
وَمُرْسَاها  Bismillāhimajrehāwamursahā 

هَِ
َّ
اسَِ عَلىََ وَلل َ النَّ بَيْتَِ حِج 

ْ
مَنَِ ال  

اعََ
َ
يْهَِ اسْتَط

َ
َ إِل

ا
سَبِيْلا  

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  

Penggunaan huruf  kapital seperti apa  yang berlaku  dalam  EYD, 

di  antaranya:  Huruf   kapital  digunakan  untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

 
َّ
دٌ إِلا وَمَا مُحَمَّ

 رَسُوْلٌَ

Wa mā Muhammadun illā rasl 

َ لََ إِنَّ وَّ
َ
َ أ بَيْت   

اسَِ وُضِعََ لِلنَّ  

ذِى
َّ
ل
َ
 ل

Inna 

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatamubārakan 
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َ
َ
ة
َّ
َ بِبَك

ا
مُبَارَكا  

هْرَُ
َ
رَمَضَانََ ش  

ذِى
َّ
نْزِلََ ال

ُ
أ  

قُرْانَُ فِيْهَِ
ْ
ال  

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

قَدَْ
َ
رَاهَُ وَل  

قَِ
ُ
ف
ُ
بِيْنَِ بِالآ

ُ ْ
الم  

Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

حَمْدَُ
ْ
هَِ ال

َّ
َ لل ِ

رَب   

يْنَِ ِ
َ
عَالم

ْ
 ال

Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

tulisan itu disatukan dengan kata lain  sehingga  ada  huruf  atau  

harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak digunakan. 

Contoh: 

تْحٌ 
َ
هِ وَف

َّ
نَ الل ِ

صْرٌ م 
َ
رِيْبٌَن

َ
ق  Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

هَِ
َّ
مْرَُ لل

َ
َ الأ

ا
جَمِيْعا  Lillāhi al-amrujamĭ’an 

Lillāhil-amrujamĭ’an 

هََ
َّ
َ وَالل ِ

ل 
ُ
َ بِك يْئ 

َ
عَلِيْمَ  ش  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi 

ini perlu di sertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mayoritas penduduk Indonesia merupakan beragama Islam. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), populasi Indonesia 

diperkirakan akan mencapai 278,8 juta jiwa pada tahun 2023. 

Sebagai negara dengan proporsi Muslim yang tinggi, maka 

makanan dan minuman halal dikonsumsi sesuai dengan ajaran 

Islam (Rina Rahmawati, 2017). Populasi yang besar ini menjadikan 

umat Islam sebagai pasar yang potensial. Hal ini mungkin 

merupakan fenomena yang harus disadari oleh para pemasar, 

khususnya di Indonesia, untuk meningkatkan penjualan produk. 

Pemahaman agama yang lebih baik membuat umat Muslim lebih 

selektif terhadap produk yang mereka konsumsi (Ulfah et al., 2022).  

Konsumsi dalam Islam tidak dapat dilepaskan dari peran 

keimanan. Keimanan memiliki dampak yang signifikan terhadap 

sifat, kuantitas dan kualitas konsumsi dalam bentuk kepuasan 

material dan spiritual. Hal ini merupakan bentuk upaya untuk 

meningkatkan keseimbangan antara orientasi sekuler dan spiritual. 

Seiring berkembangnya sektor ekonomi, masyarakat kini berlomba-

lomba menciptakan usaha untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 

yang semakin meningkat. Salah satu contohnya adalah perdagangan 

makanan yang beragam (Rina Rahmawati, 2017). 

Munculnya produk-produk baru di Indonesia memberikan 

tantangan tersendiri bagi para produsen. Pola produksi yang 

berbeda menjadi semakin canggih dan konsumen semakin 

menuntut informasi tentang produk yang mereka gunakan. 

Informasi terkait suatu produk dapat diperoleh dari berbagai sumber, 

antara lain sumber terbuka, media sosial, dan lembaga pemeringkat 

konsumen, melalui orang-orang disekitar Anda yang sudah pernah 

menggunakan produk tersebut, melalui sumber komersial seperti 

periklanan, tenaga penjualan, dan kemasan. Konsumen juga bisa 

mendapatkan informasi lebih mendalam mengenai produk tertentu 

yang ingin mereka gunakan hanya dari kemasan produknya. 

Pasalnya, terlepas dari apakah produk tersebut mengandung produk 
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Gambar 1.1 Frozen food yang dikonsumsi antara tahun 2022-2023 

berbahaya atau tidak, hanya kemasannya yang memuat informasi 

tentang produk, label, dan informasi keamanan produk yang 

kompleks (Ulfah et al., 2022). 

Karena tampilannya yang instan dan ketersediaannya yang 

mudah di berbagai pusat perbelanjaan, makanan beku digemari oleh 

masyarakat Indonesia dan terdapat berbagai macam produk 

makanan beku. Namun, ada beberapa merek yang banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat: menurut survei yang diterbitkan oleh 

Kurious dari Katadata Insight Center (KIC), merek So Good berada 

diperingkat pertama, dengan 65,1% dari seluruh responden; kedua 

adalah Fiesta, dipilih oleh 56,7% responden; dan Champ berada di 

peringkat ketiga, dipilih oleh 50% responden. Ketiga merek ini 

merupakan merek yang paling sering dikonsumsi pada tahun 2022-

2023. Di bawahnya ada Kanzler dan Belfood dengan persentase 

yang sama yaitu 37,2%. Lalu Kimbo 26,9%; kemudian posisi tujuh 

ada Cedea 17,3%. Dilanjutkan dengan SunnyGold 5,8%, Mujigae 

4,8%, Ayoma 3,5%, Sakana 3,2%, dan terakhir ada dari Miyaku 

sebesar 2,2%. Survei ini dilakukan terhadap 321 dari 667 responden;  

persentase makanan beku yang dikonsumsi antara tahun 2022 dan 

2023 yakni seperti gambar berikut. 
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Pada penelitian ini mengambil frozen food Cedea yang akan 

digunakan sebagai bahan penelitian nantinya. Frozen food Cedea 

memiliki bahan olahan yang berbeda dari produk merek lainnya, 

yaitu bukan menggunakan olahan daging ayam atau sapi melainkan 

dengan olahan seafood. Biasa disebut juga dengan Cedea Seafood 

yakni makanan siap saji dari olahan ikan dengan kualitas premium 

yang bergizi dan praktis untuk dimasak. Selain itu, cedea seafood 

juga memiliki cita rasa yang sesuai dengan selera pasar, mempunyai 

varian produk yang luas, mudah diolah dan disajikan, bahan baku 

berkualitas terbaik, halal dan higienis serta mengandung nutrisi. 

Prospek industri makanan beku didasari oleh gaya hidup 

milenial yang menuntut convenience food yang tahan lama, mudah 

dibawa kemana saja, serta siap dan disajikan dengan cepat. UKM 

makanan beku menyumbang 10% dari seluruh UKM makanan 

olahan. Frozen food, sesuai dengan namanya, mengacu pada 

makanan beku. Merupakan jenis makanan yang diawetkan dengan 

menggunakan teknologi pembekuan pada suhu di bawah -18 derajat 

Celcius. Pembekuan ini memungkinkan makanan bertahan lebih 

lama dengan tetap mempertahankan nutrisi, rasa, dan kesegarannya 

(Mawaddah, 2022). 

Makanan beku menjadi pilihan sebagian besar orang yang 

tidak punya banyak waktu untuk memasak makanan. Makanan 

beku dapat langsung dikonsumsi hanya dengan memanaskan atau 

menggorengnya. Anda bisa makan ikan, daging, sosis, atau nugget 

yang lezat tanpa repot. Di sinilah terbuka peluang besar bagi bisnis 

makanan beku. Makanan beku mulai memproduksi makanan lain, 

seperti ikan dan makanan laut, bakso, sosis, daging sapi dan ayam 

beku. Pasalnya, daging sapi dan ayam merupakan bahan makanan 

yang paling digemari masyarakat Indonesia. Hal ini dilakukan 

karena besarnya permintaan pasar dan tingginya minat konsumen 

terhadap makanan beku. Sebagai perusahaan produsen makanan, 

frozen food sangat memperhatikan kehalalan produknya. Hal ini 

biasanya dapat ditemukan pada label halal pada kemasan produk. 

Label halal menjadi salah satu daya tarik bagi umat beragama 

(Ulfah et al., 2022). 
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Persediaan pangan di tingkat rumah tangga mulai beralih 

dari makanan segar ke makanan beku sebagian. Perubahan tersebut 

terjadi karena perubahan gaya hidup konsumen, seperti perubahan 

pola konsumsi pangan akibat perbaikan kondisi sosial dan 

perubahan lingkungan strategis untuk pengembangan bisnis 

(Kyntani et al., 2022). Tak heran jika makanan beku kini mulai 

digemari masyarakat. 

Umat Muslim sendiri memiliki permintaan pasar yang 

tinggi akan produk halal. Tidak diragukan lagi bahwa produk halal 

adalah pilihan yang tepat bagi konsumen Muslim, orang tua dan 

pelajar. Produk halal tidak hanya memiliki label halal, tetapi juga 

dapat diketahui dari bahan dan tanggal kadaluarsanya. Pengetahuan 

tentang produk halal tentu menjadi tanggung jawab bersama. 

Sebelum mendapatkan logo halal, produk terlebih dahulu melalui 

proses sertifikasi halal oleh LPPOM (Lembaga Pemeriksa Pangan, 

Obat-Obatan dan Makanan) dan MUI. Sertifikasi halal ini 

dibuktikan dengan adanya logo halal pada kemasan produk 

(Waskito, 2015). 

Makanan halal khususnya makanan beku atau frozen food 

dalam kemasan akan menjadi prioritas dalam pembahasan ini. 

Mengingat mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam, maka 

sudah sewajarnya jika produsen makanan kemasan melampirkan 

informasi pada produknya bahwa produk tersebut halal atau 

memiliki label halal. Hal ini tidak dapat dihindari dalam dunia 

global saat ini. Akibatnya, banyak produk makanan impor yang 

berakhir di masyarakat. Selain itu, untuk memproduksi bahan 

pangan olahan di dalam negeri, banyak bahan baku dan bahan 

tambahan pangan yang harus diimpor, dan tidak mudah untuk 

menjamin asal usul bahan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan 

peraturan dan regulasi yang jelas untuk menjamin kehalalan bahan 

baku dan produk pangan, karena konsumen tidak dapat dengan 

mudah menentukan kehalalan suatu bahan baku atau produk pangan 

jika tidak terjamin kehalalannya (Sudarni, 2013). 

Mengingat pentingnya Halal, Pemerintah telah 

memberlakukan UU No. 33/2014 tentang Jaminan Produk Halal 
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(JPH), yang mewajibkan sertifikasi dan pelabelan Halal untuk 

semua produk yang didistribusikan di Indonesia. Penerapan 

peraturan wajib sertifikasi Halal berlaku untuk semua produk, 

termasuk barang dan jasa. Permohonan sertifikasi Halal diajukan 

oleh pejabat perusahaan kepada Badan Penyelenggara Jaminan 

Produk Halal (BPJPH). Salah satu mandat BPJPH adalah 

menerbitkan dan mencabut sertifikasi Halal dan label Halal untuk 

produk BPJPH bekerja sama dengan Lembaga Pemeriksa Halal 

(LPH) dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) untuk BPJPH 

menjalankan tugasnya bekerja sama dengan LPH dan Majelis 

Ulama Indonesia (MUI). Salah satu sektor yang terlibat dalam 

produksi makanan adalah usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM), yang bukan merupakan sektor yang asing di Indonesia. 

Sektor ini mulai berkembang pesat dan memegang peranan penting 

dalam perekonomian Indonesia (Kusharyadi, 2018). 

Allah memerintahkan para hamba-Nya untuk memakan 

makanan yang halal dan baik yang telah Dia berikan kepada mereka. 

Halal di sini berarti halal, subjeknya halal dan cara memperolehnya 

pun halal. Makanan yang baik dalam arti berkhasiat adalah 

makanan yang mengandung nutrisi, vitamin dan protein yang 

bermanfaat bagi tubuh. Makanan-makanan ini tidak hanya kurang 

nutrisi, tetapi juga memiliki efek negatif dan berbahaya bagi 

kesehatan jika dikonsumsi. Prinsip 'halal dan baik' harus selalu 

dipertimbangkan ketika memutuskan makanan dan minuman apa 

yang akan dikonsumsi untuk diri sendiri dan keluarga. Hal ini 

karena makanan dan minuman tidak hanya berdampak pada fisik, 

tetapi juga pada psikologis. 

Sesuai dengan penjelasan di atas, maka penelitian ini ingin 

mengetahui pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian 

produk frozen food cedea pada Gen Z di Pekalongan. Dimana Islam 

mengajarkan kita untuk mengkonsumsi yang halal dan 

meninggalkan yang haram. Dan dengan pengetahuan tersebut pada 

Gen Z khususnya kita dapat melihat bagaimana implementasinya, 

apakah mereka benar-benar memahami dan menjalankan ajaran 

Islam untuk barang yang ia konsumsi apakah barang tersebut halal 
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atau tidak khususnya pada produk instan itu sendiri, dan 

pembahasan mengenai konsumsi telah dipelajari sebelumnya. 

Label halal memberikan informasi kepada konsumen 

tentang produk yang dilabeli sebagai produk yang asli dan 

menunjukkan nilai gizi yang unggul, yang mengindikasikan bahwa 

produk tersebut aman untuk dikonsumsi. Produk makanan yang 

tidak memiliki label halal pada kemasannya dianggap tidak 

disetujui oleh LPPOM-MUI, sehingga menimbulkan pertanyaan 

tentang kehalalan produk tersebut dan membuat konsumen Muslim 

enggan untuk membeli produk tersebut (Yunitasari & Khoirul 

Anwar, 2019). 

Alfian & Marpaung, 2017 dalam penelitian yang dilakukan 

di kota Medan menunjukkan bahwa Terdapat pengaruh antara 

keputusan pembelian konsumen muslim di Medan dengan label 

halal. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian dari Alfiah & Muflikha, 

(2022) menunjukkan bahwa Pelabelan halal secara parsial memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen. Namun berbeda dengan penelitian oleh Sitompul, (2021) 

yang menunjukkan bahwa dampak label halal terhadap keputusan 

pembelian adalah negatif dan tidak signifikan. 

Terdapat preferensi lain yang mempengaruhi perilaku 

konsumen yakni religiositas. Komitmen seseorang dalam 

mengamalkan ajaran agama yang dianutnya disebut dengan 

religiositas. Religiositas adalah hubungan pribadi dengan Tuhan 

(Allah) yang maha kuasa, maha pengampun dan maha penyayang, 

yang menimbulkan keinginan untuk melakukan kehendak-Nya dan 

menjauhi apa yang tidak dikehendaki-Nya (larangan-larangan) 

dalam rangka menyenangkan hati-Nya. Seseorang yang menganut 

suatu agama mengikuti ajaran agamanya ketika melakukan 

tindakan seperti mengkonsumsi barang dan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Persepsi, motivasi, sikap, dan perilaku 

konsumen dipengaruhi oleh ajaran agama. Religiositas juga 

merupakan pendorong yang penting dan dapat mempengaruhi 

perilaku konsumen. Hal ini didasarkan pada tingkat kepercayaan 
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konsumen terhadap keputusan pembelian produk (I. Putri et al., 

2020). 

Sarah & Artanti, 2020 juga melakukan sebuah survei 

terhadap konsumen busana Muslim Rabbani yang berusia 16-60 

tahun menemukan bahwa religiositas tidak secara signifikan 

mempengaruhi keputusan pembelian mereka. Sama halnya dengan 

penelitian oleh Meliani et al., (2021) menunjukkan hasil bahwa 

variabel religiositas tidak berpengaruh secara signifikan. 

Sedangkan penelitian oleh Imamuddin, (2017) yang dilakukan 

dikalangan mahasiswa IAIN Bukittinggi memberikan hasil bahwa 

religiositas berpengaruh terhadap keputusan pembelian.  

Selain religiositas, Ada beberapa variabel lain yang pada 

akhirnya mempengaruhi preferensi konsumen dalam keputusan 

pembelian, salah satunya adalah harga. Harga merupakan faktor 

konsumen yang mempengaruhi keputusan pembelian. Dampak 

harga terhadap keputusan pembelian menjadi penting karena 

tingkat harga yang ditetapkan perusahaan dapat menjadi tolak ukur 

permintaan produk. Jika terjadi penurunan penjualan dan pangsa 

pasar, perusahaan harus dapat menentukan harga jual berdasarkan 

target pangsa pasar agar dapat meningkatkan penjualan dan pangsa 

pasar produk (Lestari et al., 2021). 

Harga adalah suatu nilai yang dinyatakan sebagai suatu 

kewajiban berupa suatu jumlah yang harus dibayar pembeli kepada 

penjual, namun harga juga dapat disebut nilai. Harga merupakan 

faktor terpenting yang mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen, karena konsumen saat ini sangat sensitif terhadap harga 

produk. Pada umumnya konsumen lebih memperhatikan harga 

setiap produk, sehingga harga mempunyai dampak langsung 

terhadap proses keputusan pembelian (Hidayat & Rayuwanto, 

2022). Dimensi yang digunakan adalah pemilihan target harga, 

penentuan permintaan, estimasi biaya, analisis biaya, harga dan 

penawaran pesaing, serta pemilihan metode penetapan harga 

(Suhada & Maulina, 2022). 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sofiani & Sandy 

Lauren, (2023) pada soon Burger Poris Indah menemukan pengaruh 
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yang signifikan antara variabel harga dan keputusan pembelian. 

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasution et 

al.(2019) menyatakan bahwa secara parsial variabel harga tidak 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen dan 

tidak signifikan. 

Keputusan pembelian adalah pilihan yang diambil 

konsumen di antara dua atau lebih alternatif dalam proses 

pembelian. Konsumen membuat berbagai keputusan setiap hari 

dalam semua aspek kehidupan mereka. Terkadang mereka 

membuat keputusan tanpa mempertimbangkan bagaimana mereka 

akan mengambil keputusan atau apa saja yang terlibat dalam proses 

pengambilan keputusan tersebut. Ketika membuat keputusan 

pembelian, individu harus dapat memilih diantara alternatif yang 

ada (Yunitasari & Khoirul Anwar, 2019). 

Menurut Kotler pada (Wulandari, 2021) Keputusan dapat 

diartikan sebagai keputusan yang dicapai setelah melalui berbagai 

pertimbangan untuk memilih yang paling sesuai bagi konsumen 

dari satu atau lebih kemungkinan. Dua faktor dominan yang 

mempengaruhi keputusan pembelian adalah motivasi konsumen 

untuk mengikuti pembelian orang lain yang dianggapnya lebih 

bernilai dan, kedua, banyaknya saran dari orang lain mengenai 

pilihan konsumen. Lima metrik yang ditentukan Kotler untuk 

diukur adalah keputusan terkait merek, keputusan terkait penjual, 

keputusan terkait kuantitas produk/jasa, keputusan terkait metode 

pembayaran, dan terakhir, keputusan terkait waktu pembelian. 

Karena Kota Pekalongan memiliki populasi Muslim yang 

besar, ada potensi dan peluang besar untuk makanan beku. Hal ini 

membuktikan bahwa makanan beku yang masuk melalui Kota 

Pekalongan memiliki nilai yang jauh lebih tinggi dibandingkan 

dengan kota dan kabupaten lainnya. Tidak semua makanan beku 

yang masuk ke Kota Pekalongan memiliki label halal dari LPPOM-

MUI. Mengingat pertumbuhan masyarakat Pekalongan yang 

semakin meningkat, kami khawatir masyarakat mungkin 

mengambil keputusan yang salah saat membeli dan mengonsumsi 

makanan beku. Generasi Z Pekalongan dapat dijadikan sebagai 
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acuan dan representasi masyarakat Pekalongan yang 

mengkonsumsi produk berlabel halal. Berdasarkan latar belakang 

pembahasan yang telah dijelaskan selama ini, maka judul yang 

diambil peneliti adalah “Pengaruh Label Halal, Religiositas dan 

Harga Terhadap Keputusan Pembelian Produk Frozen food Cedea 

Pada Generasi Z di Pekalongan.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh label halal suatu produk terhadap 

keputusan pembelian produk frozen food pada Generasi Z di 

Pekalongan? 

2. Bagaimana pengaruh religiositas terhadap keputusan pembelian 

produk frozen food pada Generasi Z di Pekalongan? 

3. Bagaimana pengaruh harga suatu produk terhadap keputusan 

pembelian produk frozen food pada Generasi Z di Pekalongan? 

4. Bagaimana pengaruh label halal, religiositas, dan harga 

terhadap keputusan pembelian produk frozen food pada 

Generasi Z di Pekalongan secara simultan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengerahui pengaruh label halal suatu produk terhadap 

keputusan pembelian produk frozen food pada Generasi Z di 

Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh religiositas terhadap keputusan 

pembelian produk frozen food pada Generasi Z di Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh harga suatu produk terhadap 

keputusan pembelian produk frozen food pada Generasi Z di 

Pekalongan. 

4. Untuk mengetahui pegaruh label halal, religiositas, dan harga 

terhadap keputusan pembelian produk frozen food pada 

Generasi Z di Pekalongan secara simultan. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian yang akan dilakukan ini akan memiliki, antara lain, 

beberapa kegunaan dan manfaat: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini akan memberikan wawasan dan 

pengetahuan mengenai dampak labelisasi halal terhadap 

keputusan pembelian konsumen, khususnya dampak dari 

kemasan, sertifikasi halal, dan harga makanan pada konsumen 

Muslim. Semoga penjelasan di atas dapat membantu pembaca 

memahaminya. Secara teori, manfaat menulis akan membawa 

pada kemajuan ilmu pengetahuan khususnya dapat dijadikan 

bahan pertimbangan dan rujukan dalam kajian bagi mahasiswa 

S1 Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan media di mana peneliti 

dapat memperoleh pengalaman di bidang penelitian dan 

mengembangkan pemahaman tentang topik yang menjadi 

fokus penelitian. Peneliti juga dapat menggunakan 

penelitian ini untuk memperdalam pengalaman mereka di 

bidang pemasaran dan mempraktikkan teori-teori yang 

telah dipelajari di perkuliahan. 

b. Bagi Pelaku Usaha 

Studi ini akan memberikan wawasan kepada para 

pemangku kepentingan bisnis sehingga mereka dapat 

mengambil keputusan dalam mendirikan dan 

mengembangkan bisnis mereka sesuai dengan strategi 

halal yang diinginkan dan keterjangkauan harga. 

E. Sistematika Pembahasan 

Baigiain Sistemaitikai Pembaihaisain menyaijikain baib-baib dain isi 

proposail untuk memudaihkain pembaicai memaihaimi proposail. 

Baigiain-baigiainnyaiaidailaih sebaigaii berikut: 

BAIB I Pendaihuluain 

Bab ini menerangkan secara singkat isi dari penelitian yang 

meliputi latar belakang mengenai pembahasan judul yang diambil 

oleh peneliti, uraian masalah yang diambil oleh peneliti, yaitu 

rumusan masalah, dari pembahasan latar belakang yang akan diteliti, 
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dilanjutkan dengan uraian tujuan atau manfaat masalah, yaitu alasan 

peneliti mengambil judul tersebut dan manfaat dari hasil penelitian, 

serta sistematika pembahasan. 

BAIB II Laindaisain Teori 

Bab ini menguraikan teori yang diperoleh melalui studi 

pustaka dari berbagai literatur yang relevan, serta pandangan-

pandangan secara teoritis mengenai masalah yang diteliti, yaitu 

mengkomunikasikan hasil temuan terdahulu yang terdiri dari 

pengertian label halal, religiositas, harga, keputusan pembelian dan 

indikatornya. Selain itu juga diuraikan mengenai kerangka 

pemikiran yang menjadi tuntunan dalam penelitian yang 

menjelaskan hubungan-hubungan antara variabel label halal, 

religiositas dan harga terhadap keputusan pembelian. 

BAIB III Metodologi Penelitiain 

Pada bab ini menguraikan mengenai jenis penelitian yang 

digunakan, populasi, sampel, variabel penelitian dan definisi 

operasional variabel yang digunakan dalam penelitian, jenis dan 

sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, serta teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi mengenai gambaran umum dari objek penelitian 

yaitu cedea seafood, gambaran umum dari responden, penyajian 

dan penjelasan hasil data yang diperoleh, serta menguraikan 

pembahasan tentang pengaruh label halal, religiositas dan harga 

terhadap keputusan pembelian produk frozen food cedea 

BAB V Penutup 

Bab ini merupakan bab penutup yang mana dikemukakan 

kesimpulan mengenai pengaruh variabel label halal, religiositas dan 

harga terhadap variabel keputusan pembelian. Serta serangkaian 

pembahasan juga saran-saran dari penulis. 
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BAB V  

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan sehingga dapat 

diberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Label Halal memiliki pengaruh yang positif serta signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen produk frozen food 

cedea generasi Z di Pekalongan dengan nilai t-hitung 2,457 dan 

Sig. sebesar 0,016 < 0,05. Karena terdapat logo halal pada 

kemasan produk membuat konsumen merasa aman dan terjamin 

dalam menggunakan produk tersebut sehingga konsumen dapat 

percaya dan berminat untuk membelinya. Maka semakin tinggi 

tingkat pengaruh adanya label halal, semakin tinggi pula tingkat 

keputusan pembelian. 

2. Religiositas memiliki pengaruh yang negatif serta signifikan 

dalam memutuskan membeli produk frozen food cedea pada 

kalangan generasi Z di Pekalongan dengan nilai t-hitung -2,914 

dan Sig. sebesar 0,004 < 0,05. Maka semakin tinggi tingkat 

religiositas seseorang, akan semakin rendah tingkat keputusan 

pembelian. Karena konsumen yang religius akan sebisa 

mungkin membeli dan mengkonsumsi makanan halal 

berdasarkan norma keyakinan agama mereka. 

3. Harga memiliki pengaruh yang positif serta signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk frozen food cedea oleh generasi Z 

di Pekalongan dengan nilai t-hitung 4,115 dan Sig. sebesar 

0,000 < 0,05. Sehingga semakin tinggi tingkat pengaruh harga, 

maka semakin tinggi pula tingkat keputusan pembelian. Karena 

konsumen lebih cenderung melihat harga sebelum mengambil 

keputusan untuk membeli suatu produk. 

4. Label halal, Religiositas, dan harga secara simultan memiliki 

pengaruh positif serta signifikan dalam keputusan pembelian 

konsumen produk frozen food cedea pada generasi Z di 

Pekalongan hasil uji F diperoleh F-hitung = 11,964  dengan nilai 

Sig. = 0,000 < 0,05. Maka semakin tinggi tingkat pengaruh label 



82 
 

 

halal, religiositas dan harga dengan bersamaan, semakin tinggi 

pula tingkat keputusan pembelian. 

Saran 

Dari penelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya untuk itu saran-saran 

peneliti dalam hal ini: 

1. Diharapkan perlu adanya edukasi tentang makna label halal yang 

sesungguhnya bagi konsumen, karena sering kali konsumen 

tidak memperhatikan tanda label halal atau hanya melihat 

gambar labelnya saja tanpa menelaah tentang kebenaran atau 

keaslian yang tertera pada produk yang akan mereka konsumsi. 

2. Diharapkan produsen tetap menjaga kualitas dan mutu produk 

salah satunya dengan mencantumkan label halal pada semua 

produknya sehingga konsumen merasa aman dan tenang ketika 

membeli barang tanpa harus melihat proses produksinya 

langsung. 

3. Penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya dengan 

objek serta pemikiran yang berbeda. Peneliti selanjutnya di 

harapkan menambah variable lainnya karena masih banyak 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam 

melakukan pembelian. 
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